BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas subsektor energi diukur dengan menggunakan Return On
Equity (ROE). ROE subsektor energi pada periode penelitian ini adalah
dari tahun 2004 — 2012. Pada tahun penelitian tersebut, gambaran dari
nilai ROE subsektor energi mengalami fluktuasi naik turun dan cenderung
mengalami penurunan. Rata — rata nilai ROE dari keseluruhan data adalah
16,77%, dengan nilai ROE tertinggi sebesar 31% dan nilai terendah
sebesar 4%.

2. Nilai pasar subsektor energi diukur dengan menggunakan Price Earning
Ratio (PER). PER subsektor energi pada periode penelitian ini adalah dari
tahun 2004 — 2012. Pada tahun penelitian tersebut, gambaran dari nilai
PER subsektor energi sangat fluktuatif sekali, namun memiliki

kecenderungan yang menurun. Rata — rata nilai PER dari keseluruhan data
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adalah 69,69 kali, dengan nilai PER tertinggi sebesar 2352,64 kali dan
nilai terendah sebesar -1994,94.

3. Return saham subsektor energi pada periode tahun 2004 - 2012
mengalami fluktuasi dan cenderung memiliki tren menurun. Hal ini
dikarenakan harga saham yang terus menurun, maka return yang didapat
pun akan semakin kecil. Rata — rata return saham yang diperoleh sebesar
0,065, dengan return saham tertinggi sebesar 0,577 dan return saham
terendah sebesar -0,58.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara pasrsial menggunakan uji t,
profitabilitas yang diukur dengan ROE (ROE) memiliKi thitung > tranel Yaitu
2,614 > 2,034, dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05 menunjukkan
bahwa profitabilitas yang diwakili oleh ROE berpengaruh terdahap return
saham.

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji t, diperoleh bahwa nilai pasar (PER) memiliKi thiwng < traper Yaitu 0,077
< 2,034, dengan tingkat signifikansi 0,939 > 0,05 menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh yang signifikan dari PER terhadap return saham

6. Profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) dan nilai pasar
yang diukur dengan Price Earning Ratio (PER) di subsektor energi secara
bersama — sama memiliki pengaruh terhadap return sahamnya. ROE dan
PER berpengaruh sebesar 17,6% terhadap return saham, sedangkan
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sisanya sebesar 82,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak ada di

penelitian ini.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang dapat penulis

kemukakan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk emiten di subsektor energi agar bisa meningkatkan Kkinerja
keuangannya, terutama Kkinerja profitabilitas di bidang ROE karena nilai
ROE subsektor energi masih dibawah standar dan nilai pasar di bidang
PER, meskipun PER subsektor energi sudah diatas standar industry, tapi
menunjukkan  kecenderungan yang manurun. Perusahaan bisa
meningkatkan kinerja ROE dengan cara mengefektifkan pengeluaran dan
memperbesar laba bersih yang diperoleh. Sedangkan PER sendiri
mencerminkan earning perusahaan, maka dengan nilai PER yang tinggi
pula, investor akan semakin percaya dan tertarik untuk berinvestasi.
Dengan semakin tingginya return saham ini, maka akan banyak investor
yang berminat untuk menanam investasi di subsektor energi, karena hasil
yang didapat investor pun akan semakin besar.

2. Untuk investor yang akan berinvestasi, harus lebih cermat dalam menilai

kinerja keuangan suatu emiten, karena dari kinerja keuangan itulah akan
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tercermin bagaimana perusahaan dapat beroperasi dan menjalankan
usahanya secara sehat atau tidak. Terutama di rasio Return On Equity,
karena rasio Return On Equity ini lebih dominan dari pada Price Earning
Ratio dalam hubungannya terhadap return saham.

3. Apabila ada penulis yang ingin melakukan penelitian tentang return
saham, disarankan untuk melakukan penelitian dengan indikator lain yaitu
Earning Per Share, Return On Asset, Price to Book Value, Debt to Equity

Ratio, dividen yield dan indikator lainnya.
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